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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kepada
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan karunia dan
hidayah Nya sehingga kami dapat menyelesaikan chapter
book yang berjudul “ NARASI KEBERAGAMAN
MENUJU CITA” . Buku ini berkisah tentang kegiatan
mahasiwa dan mahasiwi semester 6 yang melaksanakan
Pengabdian dari kampus UIN KIAI HAJI ACHMAD
SIDDIQ JEMBER sebuah desa yang permai nan indah
dengan hamparan sawah yang menyejukkan dan dengan
penduduk yang menguatkan tali silaturahmi, desa itu ialah
Desa Kabuaran, tepatnya di Kecamatan Grujugan,
Kabupaten Bondowoso.

Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi
Besar Muhammad SAW beserta keluarga dan para
sahabatnya, semoga kita mendapatkan syafaatnya di yaumil
giyamah kelak, aamiin. Tujuan dari pembuatan Chapter Book
ini adalah sebagai laporan akhir kelompok, menambah
pengetahuan bagi para pembaca serta memberikan gambaran
terkait kondisi dan keadaan desa selama Pengabdian ini
terlaksana. Buku ini masih banyak kekurangan, untuk itu kami
sebagai penulis. memerlukan saran dan masukkan guna
perbaikan dan penyempurnaan dikemudian hari. Harapan
kami semoga buku ini dapat membawa manfaat dan bisa
menjadi bahan evaluasi serta tolak ukur, khususnya bagi pihak
penyelenggara Pengabdian di masa yang akan datang.

Atas kerjasama semua pihak kami mengucapkan
banyak terima kasth.

Jember, 23 Januari 2026
Penulis/Editor
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CAPTER 1

AKULTURASI DAN KEBERAGAMAN
SIMFONI KEBERSAMAAN

—ReoP——

LANGKAH JAUH DI BAWAH LANGIT DESA
KABUARAN

~ Ahlul Ibadillah

Aku mengenyam pendidikan di Universitas Kyai Haji
Achmad Shiddiq Jember dan memasuki semester 6. Tak
terasa sudah tiba waktunya untuk pergi pengabdian. Aku
harus siap pergi jauh dari orang tua sekitar 42 hari yang
sebelumnya belum pernah aku rasakan selama itu jauh dari
mereka. Bayangan itu melintas di pikiranku. Aku selalu berdoa
agar Allah memudahkan langkahku dan memberi lingkungan
serta teman-teman yang baik.

Waktu cepat berlalu mengirimku pergi ke sebuah
Desa Kabuaran di Bondowoso. Pertama kali menelusuri desa

Kabuaran terasa udara yang sejuk dan dingin, jalan yang
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menapak disertai pemandangan alam yang indah. Tepat hari
Rabu, 9 Juli 2025 perjalanan panjang aku lalui bersama teman
teman yang baru saja aku kenal. Kebersamaan yang berhasil
dibangun sekejap itu bersama doa yang telah dilangitkan
membuat kami sampai dengan sehat dan selamat di Desa
Kabuaran.

Hari pertama di Desa Kabuaran tepat hari Jum’at
tanggal 11 Juli 2025 aku merasakan tenangnya jiwa ketika
mendengarkan sholawat di langit Desa Kabuaran. Malam itu
sungguh indah dihiasi bintang-bintang yang berkilau serta
cahaya rembulan yang terang, kebahagiaan menyelimuti
hatiku. Ingin rasanya aku mengikuti kegiatan keagamaan
bersama masyarakat.

Hari berikutnya kami berbaur dengan masyarakat.
Masyarakat menerima kami dengan baik dan penuh senyuman
ramah yang menenangkan jiwa. Kami silaturahmi ke kepala
desa dan kepala dusun serta mengunjungi kampung Jawa di
paling ujung Taman Selatan. Ketika silaturahmi, ada
perbedaan yang indah dan menarik yakni bahasa kami yang
berbeda tidak menghalangi kami untuk saling memahami dan

mengenal satu sama lain.

Beberapa hari telah berlalu. Allah Yang Maha
Mendengar telah mengabulkan do’a ku. Kami mendapat
kesempatan untuk mengikuti kegiatan keagamaan meliputi
khataman AlQur’an dan sholawatan bersama jamaah
masyarakat Kabuaran Selatan. Hari Kamis malam jumat legi
tepat tanggal 17 Juli 2025 kami mengikuti khataman Al-
Qur’an sedangkan sholawatan dilakukan besoknya.

Khataman Qur’an dibaca bersama-sama dibagi per
juz nya hingga selesai 30 juz di mushola kecil belakang masjid
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yang terlihat gelap namun memancarkan cahaya. Aku
meyakini bahwa para malaikat mendoakan keberkahan bagi
kami. Sesuai dengan hadist riwayat Ad-Dailami menerangkan
bahwa —Apabila seseorang mengkhatamkan Al-Qur’an, maka
60.000 malaikat memohonkan rahmat untuknya pada saat
khatamannyal. Begitu besar rahmat dan hidayah Allah kepada

kami.

Malam yang damai itu membuatku merenung sejenak,
Allah  telah memberiku kebahagiaan yang luar biasa
dikumpulkan bersama masyarakat yang meskipun berbeda
bahasa dan latar belakang namun tujuan kita sama yakni
mencintai Qur'an dan melangitkan cahaya Qur’an. Lantunan
Qur’an saat itu membuat kami dapat mengobati hati dan
menyejukkan jiwa yang rapuh.

Selain  itu, kami juga saling bercengkerama
mempererat tali silaturahmi sembari makan hidangan kue
unik yang baru kurasakan. Betapa nikmatnya malam itu dihiasi
dengan kegiatan positif yang damai di malam Jum’at penuh
berkah. Semoga Allah memberi keberkahan dan kebahagiaan
dalam hidup kami.



